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Abstract. Determining selling prices is one of the important and crucial problems that many small 
and medium companies experience. This is due to the large production price of the product 
(HPP), which is caused by many expenditure items not being identified, or the selling price having 
been set while the HPP is not yet known. This research aims to determine the amount of costs 
incurred by the company, in order to make it easier for the company to find out the amount of 
HPP. The method used is the full costing method, which is a method used to avoid losses resulting 
from product sales so that the company minimizes the price of making the product. The results of 
this research show that the HPP amount is 962,966,450 rupiah per year by adding 10-20% 
margin value so that the selling price of fertilizer is 2,650 thousand per kilogram of fertilizer. 
Keywords: full costting, HPP, factor costing. 
 
Abstrak. Penetapan harga jual merupakan salah satu permasalahan penting dan krusial yang 
banyak dialamai oleh perusahaan kecil dan menengah. Hal ini disebabkan besarnya harga 
produksi produk (HPP), yang disebabkan banyaknya pos pengeluaran yang tidak teridentifikasi, 
atau harga jual telah ditetapkan sementara HPP belum diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui besaran biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan, guna memudahkan perusahaan 
untuk mengetahui besaran HPP. Metode yang digunakan adalah metode full costing, yaitu metode 
yang digunakan untuk menghindari kerugian yang di hasilkan oleh penjualan produk sehingga 
perusahaan meminimalkan harga pembuatan produk. Hasil penelitian ini menjukkan besaran HPP 
sebesar 962.966.450 rupiah dengan menambahkan 10-20% nilai margin sehingga harga jual 
pupuk sebesar 2.650 ribu per kilogram pupuk.  
Kata kunci: biaya penuh, HPP, penetapan biaya faktor. 
 
LATAR BELAKANG 

Kebutuhan pupuk yang ada di Jawa Timur semakin meningkat, sehingga CV. 
Robert Jaya yang bergerak dibidang produksi pupuk berusaha untuk meningkatkan 
produksinya. Dari data yang diperoleh alokasi semua jenis pupuk pada bulan Desember 
2023 di provinsi Jawa Timur ini sebesar 1.626.055,0 ton sedangkan yang telah tersalurkan 
kepada para petani yang membutuhkan pupuk sebesar 1.222.763,8 ton. Maka dari itu, 
pemerintah harus mendongkrak para perusahaan penghasil pupuk untuk meningkatkan 
hasil produksinya. Agar seluruh wilayah khususnya Jawa Timur ini dapat terpenuhi 
kebutuhan pupuknya. Penggunaan pupuk di ladang pertanian sudah menjadi kebutuhan 
penting dan tidak bisa ditinggalkan. Namun, para petani ini akan terus menggunakan 
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banyak pupuk kimia dan anorganik. Pemanfaatan komponen memang benar bahan kimia 
ini dapat meningkatkan hasil panen dan cukup bermanfaat (Suhastyo, 2019). Dengan 
terpenuhi kebutuhan pupuknya maka para petani bisa menghasilkan komoditas pangan 
yang melimpah dan pencarian pupuk sangat mudah karena saat ini para petani mengeluh 
tentang pupuk yang sulit didapatkan atau langkah.  

Produksi pupuk membutuhkan bahan baku, sehingga harus terpenuhi dengan cara 
membeli bahan baku dari luar negeri maupun dalam negeri. Bahan baku pupuk seperti 
phospat, maupun kalium (KCl), merupakan bahan baku yang memang tidak tersedia dan 
tidak dapat diproduksi di dalam negeri. Kedua jenis bahan baku pupuk ini merupakan 
barang tambang yang terdapat di luar negeri. Salah satu pemasok besar bahan baku 
tersebut adalah Negara Rusia. Jika bahan baku yang diperlukan untuk proses produksi 
pembuatan pupuk ini didapatkan dengan cara mengimpor dari luar negeri maka biaya 
untuk bahan baku semakin mahal.  

Permasalahan yang umum terjadi dan sangat berpengaruh terhadap harga jual 
pupuk adalah harga bahan baku yang tidak tetap (fluktuatif) karena harga bahan baku 
mengambil bagian yang besar dalam penetapan harga pokok produksi. Jika diperoleh 
harga bahan baku yang cukup tinggi pada periode tertentu maka hal tersebut akan 
berakibat adanya kenaikan harga jual pupuk. Apabila harga jual pupuk seharusnya naik, 
maka hal ini berakibat terhadap nilai subsidi. Nilai subsidi juga berfluktuasi karena 
mengikuti harga pokok produksi yang terjadi. 

Dengan demikian meningkatnya biaya produksi yang dimiliki oleh perusahaan 
maka harus ada upaya melakukan perbaikan dan mendorong segala kebutuhan biaya 
perusahaan. Selama ini yang dilakukan adalah dengan melakukan perencanaan sederhana 
singga biaya produksi tidak dapat dihitung secara tepat. Karena berpotensi berdampak 
pada margin keuntungan perusahaan, perhitungan biaya menjadi sangat penting. Harga 
jual produk juga dapat dipastikan dengan perhitungan biaya. Untuk memperkirakan 
jumlah keuntungan yang diperoleh bisnis dan untuk dapat membayar biaya yang 
dikeluarkan selama pembuatan suatu barang atau jasa, harga harus masuk akal. Volume 
penjualan akan turun dan jumlah pembeli akan berkurang jika harganya terlalu tinggi 
(Datu, 2019). Oleh karena itu, penting bagi pelaku bisnis untuk menganalisis secara 
cermat seluruh potensi harga produk yang dipasok ke pasar ketika menentukan harga jual 
suatu produk tertentu (Rozi & Shuwiyandi, 2022). 

Penggunaan metode full costing telah banyak digunakan oleh perusahaan lain 
dalam meminimalisir atau efisien pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini 
sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh (Badriah & Nurwanda, 2019) penghitungan 
biaya produksi yang memperhitungkan seluruh komponen biaya, termasuk biaya tenaga 
kerja langsung, biaya bahan baku, dan biaya overhead pabrik, yang kesemuanya dapat 
bersifat permanen atau variabel. Sedangkan menurut (Endriatomo & Noor, 2021) cara 
menerapkan pendekatan full costing untuk menghitung harga jual yaitu memastikan total 
biaya produksi, yang meliputi harga tenaga kerja, bahan baku, dan biaya overhead pabrik 
dan total biaya merupakan penjumlahan dari biaya produksi, biaya pemasaran, biaya 
umum dan administrasi. Cara menghitung biaya produksi yang memperhitungkan semua 
biaya yang terkait dengan produksi barang yang bertindak secara konsisten atau yang 
menambah variabilitas pada produk akhir (Komara Permana, 2020). 

Merujuk penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode full 
costing, maka penelitian ini akan membahas tentang bagaiman analisis biaya produksi 
menggunakan metode full costing guna menentukan harga jual suatu produk agar 
membantu perusahaan untuk mendapatkan laba yang diinginkan.  



 
KAJIAN TEORITIS 
Akutansi Keuangan  

Akuntansi keuangan dengan penekanan pada pelaporan kepada pihak eksternal. 
Pihak penyiapan laporan terdiri dari berbagai pihak luar, yang masing-masing 
mempunyai tujuan tertentu (Setiawan & Kurniasih, 2020). Saat membuat laporan 
keuangan, keuangan menggunakan asumsi dan prinsip. Oleh karena itu, standar akuntansi 
diperlukan untuk memberikan instruksi yang efektif bagi mereka yang menghasilkan dan 
menafsirkan laporan keuangan. Laporan keuangan, atau laporan keuangan untuk tujuan 
umum, adalah laporan yang dihasilkan oleh akuntansi keuangan. 
Akutansi Biaya  

Proses mendokumentasikan, mengkategorikan, meringkas, dan menyajikan biaya 
yang terkait dengan produksi dan distribusi barang dengan cara tertentu, beserta 
interpretasinya, dikenal sebagai akuntansi biaya (Rozi & Shuwiyandi, 2022). Setiap orang 
yang mempunyai tanggung jawab anggaran di bawah kendali manajemen juga diharuskan 
mengawasi pengendalian biaya. Akuntan memerlukan data dari prosedur yang digunakan 
sebelumnya untuk membantu mengendalikan pengeluaran. Data ini diperlukan untuk 
menentukan besarnya biaya yang dikeluarkan atau disebut juga dengan biaya standar 
(Kurniati et al., 2015). 
Harga Pokok Produksi 

Harga pokok produksi diartikan sebagai suatu kegiatan atau jasa yang dikeluarkan 
atau diserahkan sepanjang proses produksi. Biaya produksi meliputi biaya tenaga kerja, 
bahan mentah, overhead, dan karyawan pabrik (Sari & Hamidy, 2021). Berikut ini 
merupakan elemen elemen harga pokok produksi: 
Biaya Tenaga Kerja 

Biaya tenaga kerja didefinisikan sebagai kompensasi yang dibayarkan kepada 
individu yang menjual energi sebagai imbalan atas suatu layanan; kompensasi ini 
biasanya berbentuk uang atau barang yang memiliki nilai moneter (Maulida, 2019).  
Biaya Bahan Baku 

Biaya bahan baku merupakan komponen utama yang penting untuk produk akhir, 
memungkinkannya dapat diidentifikasi secara langsung dan memiliki nilai yang 
signifikan. Saat memperoleh bahan baku, bisnis biasanya harus membayar ekstra untuk 
pengangkutan bahan mentah ke gudang perusahaan selain biaya tambahan (Anggraeni et 
al., 2020). 
Biaya Overhead 

Semua biaya produksi, tidak termasuk biaya bahan mentah dan tenaga kerja 
langsung, serta prosedur penetapan harga dasar dan penetapan harga pesanan, termasuk 
dalam biaya overhead produksi ( Nainggolan et al., 2020).  
Biaya Pemasaran 

Biaya pemasaran merupakan semua biaya yang timbul setelah pembuatan produk 
dan selama produk disimpan di gudang sampai diubah kembali menjadi uang tunai 
dimasukkan dalam biaya pemasaran. Namun dalam arti sempit, biaya pemasaran adalah 
biaya yang dikeluarkan untuk menawarkan barang di pasar (Januarsah et al., 2019). 
Biaya Produksi  

Biaya adalah uang dan setara kas yang diserahkan dalam produksi atau perolehan 
barang atau jasa dengan harapan mendapatkan keuntungan atau keuntungan di masa 
depan. Sedangkan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapat dalam jangka 
waktu tertentu, biaya juga merupakan biaya yang dikurangkan dari pendapatan untuk 
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menghasilkan keuntungan (Pita et al., 2019). Biaya produksi merupakan pengeluaran 
langsung yang berkaitan dengan proses produksi produk perusahaan (Budiman et al., 
2019). Perkiraan biaya tambahan dapat digunakan untuk mengembangkan lini bisnis 
baru, rencana alokasi anggaran, dan penetapan harga produk, di antara keputusan bisnis 
lainnya. Biaya produksi merupakan faktor yang paling signifikan dalam alokasi biaya 
perusahaan manufaktur (Yuni et al., 2021). Biaya produksi, yang mencakup biaya tidak 
langsung yang didistribusikan secara teratur dan biaya langsung yang terkait dengan 
persediaan manufaktur, digunakan untuk mengukur persediaan yang diproduksi sendiri 
(Umboh & Tinangon, 2021).  
Metode Full Coasting  

Istilah "full costing" mengacu pada teknik penghitungan biaya produksi yang 
mencakup biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 
manufaktur variabel atau konstan. Perhitungan biaya lengkap yang menjumlahkan biaya 
setiap komponen tanpa mengidentifikasi produk mana yang terjual atau tidak (Purwanto, 
2020). Pemasaran adalah upaya penting yang dilakukan suatu bisnis untuk memastikan 
kelangsungan keberadaan, pertumbuhan, dan kesuksesan finansialnya. Metode full 
costing, juga dikenal sebagai biaya penyerapan (costing uptake), adalah metode 
perhitungan harga dasar untuk produksi yang membuat segalanya berarti. Harga tersebut 
belum termasuk biaya produksi. Biaya produksi dasar meliputi biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Biaya-biaya ini bersifat tetap dan 
variabel (Jenita, David, 2020).  

 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dan kuantitatif yang tujuan 
analisis datanya adalah menghasilkan laporan yang mendalam. Prosedur interpretasi 
sebelum mengambil keputusan, data ini harus dibandingkan dengan teori-teori yang 
dianut sebelumnya. Untuk memberikan penjelasan yang menyeluruh, peneliti berupaya 
mengumpulkan informasi yang relevan dengan topik penelitian. Penelitian ini mengkaji 
data biaya produksi perusahaan guna menentukan harga jual produk menggunakan 
metode full costing yang kemudian ditangkap secara tepat dan realistis di lapangan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Proses Produksi 

Tujuan dari proses produksi adalah untuk menghasilkan produk baik berupa barang 
atau jasa yang bermanfaat bagi pelanggan dengan menggabungkan berbagai aspek 
manufaktur (Arwini, 2021). Produk yang dibutuhkan konsumen harus diproduksi, dan 
unsur-unsur penting dalam proses produksi meliputi teknologi, mesin, bahan penanganan, 
dan lain-lain. Sangat disarankan untuk terus memperhatikan proses produksi ketika 
memikirkan proses produksi secara keseluruhan, karena hal ini akan menghasilkan desain 
produksi yang lebih sederhana dan lebih murah untuk dibuat. Banyak aspek, termasuk 
toleransi desain, limbah yang dihasilkan selama proses, pemantauan proses, ketersediaan 
bahan dan biaya, serta ukuran dan dimensi produk, semuanya mempengaruhi proses yang 
harus dipilih (Rudiawan, 2021). 
2. Harga Pokok Produksi 

Biaya produksi adalah sekumpulan biaya yang dikeluarkan untuk mengolah bahan 
mentah menjadi produk jadi yang siap  dijual (Fadli & Rizka ramayanti, 2020). 
a. Biaya Bahan Baku  



 Kuantitas yang digunakan untuk setiap jenis bahan berbeda-beda disesuaikan 
dengan formulasi yang sudah ditetapkan pihak manajemen. Maka untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut, biaya yang dikeluarkan selama satu periode produksi sebesar Rp 
909.769.450,- dengan jumlah yang dihasilkan sebanyak 399.750 kg atau 399,75 ton. 
b. Biaya Bahan Tenaga Kerja Langsung  
 Karyawan yang menjadi tenaga kerja langsung  adalah karyawan bagian produksi 
yang terdiri dari pekerja harian, operator mesin dan maintenance service. Pada periode 
produksi November 2023 kegiatan produksi melibatkan 5 orang pekerja harian, 2 orang 
operator mesin, dan 1 orang maintenance service. Maka total biaya yang dikeluarkan UPP 
untuk seluruh tenaga kerja langsung adalah Rp 18.800.000,-/bulan. 
c. Biaya Overhead  
 Sedangkan untuk pembayaran PBB, biaya penyusutan mesin produksi, peralatan 
produksi, penyusutan kendaraan angkut merupakan biya overhead pabrik dalam golongan 
biaya overhaed tetap, maka diperoleh total nilai sebesar Rp 16.898.500,- per bulan. 
Sedangkan biaya bahan tambahan dan biaya penggunaan listrik merupakan biaya 
overhead pabrik variable yang artinya dapat berubah ubah setiap bulannya dan 
didapatkan total nilai biaya sebesar Rp 17.498.500,- per bulan.  
d. Perhitungan Bahan Pokok Produksi  
 Metode ini memperhitungkan semua unsur biaya produksi yaitu biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik yang sesuai dengan biaya-biaya 
yang terjadi (yang bersifat variabel maupun tetap). Berdasarkan uraian biaya-biaya yang 
terjadi dalam pembuatan pupuk selama satu periode produksi, maka perhitungan harga 
pokok produksi dengan menggunakan metode full costing. 
Tabel 1.1 Biaya Harga Pokok Produksi.  

No Uraian 
Total Biaya (Rp) 

Jumlah Produksi 
(399.750 kg) 

Produksi per kg 

1. Biaya Bahan Baku 909.769.450 2.276 
2. Biaya Tenaga Kerja 18.800.000 47 
3. Biaya Overhead Pabrik Tetap 16.898.500 42 
4. Biaya Overhead Pabrik Variabel 17.498.500 44 

Harga Pokok Produksi 962.966.450 2.409 

Pada tabel diatas merupakan perhitungan untuk menentukan harga jual produk 
pupuk. Dari data yang diolah sedemikian rupa maka total harga pokok produksi sebesar 
Rp. 962.966.450,- rupiah yang didaptkan dari biaya bahan baku sebesar Rp. 
909.769.450,- rupiah, biaya tenaga kerja sebesar Rp. 18.800.000.- rupiah, biaya overhead 
pabrik tetap sebesar  Rp. 16.898.500,- rupiah dan biaya overhead pabrik variabel sebesar  
17.498.500,- rupiah. Dari semua total biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan akan 
dibagi dengan jumlah produk yang dihasilkan maka didapatkan sebesar Rp. 2.409,- rupiah 
per kilogram pupuknya. 

Berdasarkan hasil dari seluruh perhitungan harga pokok produksi dengan metode 
full costing maka diperoleh nilai harga pokok produksi sebesar Rp 2.409 per kilogram. 
Untuk menentukan harga jual pupuk perusahaan perlu menambahkan 10 – 20 % nilai 
margin sebesar Rp. 241,- rupiah Rp. 482,- rupiah. Margin merupakan persentase 
keuntungan dari produk barang atau jasa yang kamu jual. Nilai keuntungan tersebut 
dihitung dari angka penjualan dan juga biaya produksi. Di dalam dunia akuntansi, margin 
umumnya dikenal dengan profit margin. Profit margin adalah hasil dari adanya 
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perbandingan laba yang dikurangi dengan bunga dan pajak. Jika perusahaan menetapkan 
nilai margin sebesar 10 % maka penetapan harga jual produk pupuk sebesar Rp. 2.650,- 
ribu per kilogram pupuk. Untuk menetapkan harga jual juga harus memperhatikan kondisi 
pasar agar mendaptkan keuntungan yang semaksimal mungkin.  

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka dapat diambil kesimpulan  
bahwaperusahaan pembuatan pupuk yang mengeluarkan total biaya produksi sebesar Rp. 
962.966.450,- rupiah dengan menghasilkan 399.750 kilogram atau sebesar 399,75 ton 
pupuk siap jual. Perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing maka 
diperoleh nilai harga pokok produksi sebesar Rp 2.409 per kilogram. Penambahan biaya 
laba atau margin perusahaan dengan rentan sebesar 10 sampai 20 % dengan nilai rupiah 
Rp. 241,- hingga 482,-. Maka harga jual produk pupuk dibandrol dengan harga Rp. 2.650 
ribu rupiah per kilogram. Penambahan laba ini harus disesuaikan dengan kondisi pasar 
jika perusahaan menetapkan harga jual pupuk yang mahal maka pelanggan akan 
menurun.  
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